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ABSTRAK 

 

PENGALAMAN SELF-CARE PADA PENDERITA DIABETES MELITUS 

 

Oleh 

Diana Nur Aulia 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular yang disebabkan oleh 

kelainan produksi atau kerja sulin, yang ditandai dengan melebihi batas kadar gula darah 

normal. Self-care DM ialah rutinitas individu untuk merawat dirinya sendiri dengan upaya 

untuk meningkatkan kualitas hidup, mencegah komplikasi lebih lanjut, dan mengontrol 

kadar gula darah. Self-care DM menjadi aspek yang penting untuk menentukan 

keberhasilan dalam penanganan DM. Pengalaman penderita DM dalam melakukan self-

care  tentu akan bervariasi yang menentukan keberhasilan DM. Aspek-aspek dalam self-

care DM meliputi pengaturan pola makan (diet), aktivitas fisik (olahraga), perawatan kaki, 

monitoring kadar gula darah, dan terapi/obat farmakologis. Tujuan penelitian ini untuk 

menggali pengalaman self-care pada penderita diabetes melitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kotakaler. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi dokumen. Pengambilan partisipan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

partisipan sebanyak 4 partisipan yang telah memenuhi kriteria. Proses analisis data 

dilakukan berdasarakan melalui enam tahap. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

empat tema yaitu 1) Pengaturan pola makan (diet), 2) Kurang aktivitas fisik, 3) Neuropati 

diabetik, dan 4) Kejenuhan terhadap kepatuhan minum obat. Penelitian ini diharapkan bagi 

penderita DM untuk meningkatkan perilaku self-care guna meningkatkan derajat kesehatan 

dan mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Self-care, Pengalaman 
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ABSTRACT 

 

SELF-CARE EXPERIENCES IN PATIENTS WITH DIABETES MELLITUS 

 

by 

Diana Nur Aulia 

 

Diabetes mellitus (DM) is a non-communicable disease caused by defects in insulin 

production or work, which is characterized by blood sugar levels that exceed normal limits. 

DM self-care is an individual's routine to care for himself in an effort to improve quality of 

life, prevent further complications, and control blood sugar levels. DM self-care is an 

important aspect to determine the success of DM treatment. The experience of DM sufferers 

in carrying out self-care will certainly vary which determines the success of DM. Aspects 

of DM self-care include regulating diet, physical activity (exercise), foot care, monitoring 

blood sugar levels, and pharmacological therapy/drugs. The purpose of this study was to 

explore self-care experiences for people with diabetes mellitus in the working area of the 

Kotakaler Health Center. This study uses a qualitative phenomenological method with data 

collection techniques through interviews and document studies. Taking participants in this 

study using a purposive sampling technique with a total of 4 participants who met the 

criteria. The data analysis process was carried out based on six stages. Based on the results 

of the study, there were four themes, namely 1) Diet control, 2) Lack of physical activity, 

3) Diabetic neuropathy, and 4) Saturation with medication adherence. This research is 

expected for DM sufferers to improve self-care behavior in order to improve health status 

and prevent further complications. 

Keywords: Diabetes Mellitus, Self-care, Experience 
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